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PERANCANGAN CREATIVE SPACE PADA KAWASAN WISATA LONDA, TORAJA UTARA 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME 

 

 

Abstrak 

 

 

Toraja merupakan daerah dengan daya tarik wisatanya yang bisa dibilang cukup dikenal. Namun sayangnya hal tersebut masih belum dimanfaatkan dengan 

maksimal oleh pemerintah serta warga setempat. Berbagai budaya Toraja masih belum dijalankan dengan maksimal demi meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Selain itu, masih banyak juga destinasi wisata dengan fasilitasnya dan sarana pendukung yang kurang memadai atau masih kurang baik. Salah satu 

destinasi yang cukup dikenal namun masih kurang maksimal ialah destinasi wisata Londa. Destinasi wisata ini termasuk tertua yang ada di Toraja sehingga 

banyak fasilitas dan prasarana yang sudah terlihat tua. Hal ini membuat tidak tercapainya target pengunjung pada daerah wisata tersebut. Maka dari itu, dalam 

upaya melaksanakan visi dari daerah Toraja yaitu “Daerah Wisata Budaya Kaya Pesona Dengan Ragam Kreativitas dan Kasih yang Menyejahterakan,” perlunya 

membuat suatu hal yang baru yang dapat meningkatkan nilai dari wisata Londa sekaligus juga nilai dari budaya Toraja itu sendiri. Dengan membuat Creative 

Space  pada destinasi wisata ini, diharapkan mampu memberi visual, rasa, dan kualitas baru yang mengundang lebih banyak pengunjung yang datang ke 

destinasi wisata ini. Dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Regionalisme, diharapkan dapat juga memperkenalkan dan memperlihatkan kebudayaan dan 

adat orang Toraja yang masih terbilang melekat bagi masyarakatnya kepada para pengunjung. 

 

Kata Kunci: Creative Space, Pariwisata, Kebudayaan, Regionalisme. 
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CREATIVE SPACE DESIGN IN LONDA TOURISM AREA, NORTH TORAJA, 

WITH REGIONALISM ARCHITECTURE APPROACH 

 

 

Abstract 

 

 

Toraja is an area with a well-known tourist attraction. But unfortunately, this has not been utilized optimally by the government and local residents. Various Toraja 

cultures have not been carried out optimally in order to improve the people's economy. In addition, there are still many tourist destinations with inadequate or 

inadequate facilities and supporting facilities. One destination that is well known but still not optimal is the tourist destination of Londa. This tourist destination is 

one of the oldest in Toraja, so many of the facilities and infrastructure look old. This means that the target number of visitors is not achieved in the tourist area. 

Therefore, in an effort to implement the vision of the Toraja area, namely "A Cultural Tourism Area Rich in Enchantment with a Variety of Creativity and Prosperous 

Love," it is necessary to create something new that can increase the value of Londa tourism as well as the value of Toraja culture itself. By creating a creative 

space in this tourist destination, it is hoped that it will be able to provide new visuals, flavors, and qualities that invite more visitors to come to this tourist destination. 

By using the Architectural Regionalism approach, it is hoped that visitors will be able to introduce and show the culture and customs of the Toraja people, who 

are still fairly attached to their people. 

 

Keyword: Creative Space, Tourist, Culture, Regionalism  
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LATAR BELAKANG
Ÿ T o r a j a  U t a r a  m e m i l i k i 

beragam destinasi wisata 
dan kebudayaaan

Ÿ Toraja Utara memiliki visi 
Daerah Wisata Budaya Kaya 
Pesona Dengan Ragam 
Kreativitas Dan Kasih Yang 
Menyejahterahkan. 

Ÿ Menurut RPJMD, ter jadi 
p e n u r u n a n  t i n g k a t 
pengunjung yang signikan.

Ÿ Salah satu faktornya yaitu 
belum adanya zona kreatif 
u n t u k  b e r e k s p r e s i  d a n 
berinteraksi dalam area 
wisata

Ÿ Salah satu yang terl ihat 
adalah daerah wisata Londa

FENOMENA
Ÿ Fungsional: Belum adanya 

zona kreatif untuk berinteraksi 
d a n  m e n g e m b a n g k a n 
perekonomian

Ÿ Arsitektural: Identitas Toraja 
yang ber s i fa t  t rad i s iona l 
berbanding dengan desain 
modern.

PERMASALAHAN
Ÿ Dibutuhkan sebuah zona 

k r e a t i f  y a n g  d a p a t 
menampung kebudayaan 
Toraja.

Ÿ Desain yang menggabungkan 
Arsitektur tradisional Toraja 
dengan desain modern

IDE SOLUSI

Primer
Ÿ Observasi
Ÿ Dokumentasi
Ÿ Wawancara

Sekunder
Ÿ Studi Literatur
Ÿ Teori Pendekatan
Ÿ Preseden

METODE
Studi Literatur
Creative Space
Fasilitas
Prinsip fasilitas

Teori Pendekatan
Regionalisme

Studi Preseden
Singkawang Culural Center
Masjid Raya Sumatera Barat
Kumulo Creative Compound

TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Lokasi
Aspek Pemilihan Site
Prol Site Terpilih
Analisis

ANALISIS SITE
Identikasi Pengguna
Aktivitas Pengguna
Besaran Ruang
Hubungan Ruang

PROGRAMMING
Konsep Pendekatan Regionalisme
Zonasi bangunan Makro dan Mikro
Transformasi Kawasan

KONSEP DESAIN
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Latar Belakang

Toraja Utara merupakan salah satu daerah dengan beragam destinasi 
wisatanya yang unik. Hal ini menjadikan Toraja Utara membuat visi 
bertuliskan  Daerah Wisata Budaya Kaya Pesona Dengan Ragam Kreativitas 
Dan Kasih Yang Menyejahterahkan. beragam Toraja juga dikenal dengan 
kebudayaannya yang unik bagi para pendatang.

PULAU SULAWESI SULSEL

Kerajinan Ukiran

Kerajinan Patung

Tari sanda Oni

Kerajinan menenun

Rambu Solo’

Ma’Badong
Ma’Nene’

Tedong Silaga

Kebudayaan
Toraja

Tongkonan
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M e n u r u t  R e n c a n a  P e m b a n g u n a n  J a n g k a 
Menengah Daerah  (RPJMD) Toraja Utara, visi Toraja 
Utara diharapkan terwujud di . tahun 2021-2026
Namun nyatanya sasaran tersebut sampai sekarang 
belum memberikan hasil yang diinginkan. 

Fenomena

2019

2020

333.166 32.272

109.999 730

Domestik Mancanegara

Data  kunjungan wisatawan dalam RPJM 2021-2026

Adanya penurunan 
pengunjung 

wisatawan dalam 
negeri dan luar 

negeri

Berdasarkan , beberapa RPJMD Toraja Utara
faktor secara keseluruhan yang membuat 
p e n u r u r n a n  t i n g k a t  k e d a t a n g a n 
pengunjung: 

Kurang tersedianya  visualisasi daya tarik wisata
sebagai promosi potensi  wisata secara 
berkelanjutan

Belum adanya ruang/zona kreatif sebagai 
ruang berekspresi dan berinteraksi dalam 
menunjang pariwisata.

Belum optimalnya pemberdayaan masyarakat 
dalam pengelolaan daya tarik destinasi dan 
kawasan strategis secara berkelanjutan

PANDEMI COVID 19

Penurunan t ingkat kunjungan juga 
diperparah oleh pandemi Covid-19 yang 
menyebar hingga sekarang
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Londa merupakan salah satu objek 
wisata yang tertua di Toraja. menurut 
warga sekitar, Londa telah  menjadi 
objek wisata sejak tahun 1975. Londa 
terletak 7 km (±20 menit) ke arah selatan 
dari kota Rantepao. Transportasi yang 
tak sulit untuk menuju kesana membuat 
turis lokal dan mancanegara menikmati 
kemudahan wisata ke Goa Londa.

Profil Londa

Fasilitas-fasilitas yang terdapat dalam 
Londa:

Data Pengunjung Per Tahun

Area Parkir Warung Makan Suvenir

Tahun Jumlah

2016 42.049

2017 26.042

2018 45.949

2019 50.140

2020 21.169

2021 20.347

2022 11.323
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Suasana Area Londa

Fasilitas pada area Londa masih terbilang 
kurang untuk menunjang area tersebut.

Dari data yang didapatkan, terlihat jumlah pengunjung 
yang terus menurun dari target pengunjung di setiap 
tahunnya mulai dari tahun 2020

Area Parkir

Pintu Masuk Objek Wisata

Target Jumlah Pengunjung: 120/hari

43.200 orang / tahun

Berdasarkan wawancara Pengelola

Kerajinan ukiran merupakan salah satu hasil karya 
dari kebudayaan Toraja. Dengan berbagai motif 
ukiran yang bervariasi, 

Kerajinan Ukiran

Potensi Budaya

Data Pelaku Kesenian

Lorong 3, Jln. Pramuka, Kodim, Toraja Utara

Pengrajin bernama Misran, 
telah membuat kerajinan ukiran 
dari tahun 2006 bersama 5 
orang lainnya dari Sanda Rupa 
Art.

Seni tari Sanda Oni merupakan seni tari tradisional 
masyarakat Toraja. biasanya dilakukan oleh 3-9 
penari dan 2 orang memainkan musik gendang

Seni Tari Sanda Oni (Pa’gellu’)

Data Pelaku Kesenian

Jl. Tongka, Kel.Tantanan, Tallunglipu, Toraja Utara

Nama Komunitas adalah Dao 
Sarira. Mereka total terdiri dari 4 
penari dan 3 pemain gendang 
dan seruling.

2
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Potensi Budaya
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Selain ukiran motif, karya seni  juga berupa ukiran 
patung yang biasa disebut tau-tau. biasanya 
kerajinan patung ini dipajang untuk mengenang 
orang mati.

Kerajinan Patung

Selain ukiran pada pahatan kayu, ukiran juga 
digunakan pada kerajinan Tenun. Hasil dari tenun 
ini dipakai untuk membuat sarung, tas, dan 
lainnya.

Kerajinan Tenun

Data Pelaku Kesenian
Jalan masuk Londa, Toraja Utara

Pengrajin bernama Nete. 
Bel iau memil ik i  2 tempat 
peker jaan yang mas ing-
masing dioperasikan 2 orang.

Jalan Pangra’pa, Toraja Utara

Pengrajin bernama Natalis 
Noy. Bel iau mengerjakan 
kerajinan patung bersama 
seorang temannya di gubuk 
kecil.

To’Barana, Sa’dan, Toraja Utara

M e r u p a k a n  s a l a h  s a t u 
komunitas yang memproduksi 
k a i n  t e n u n  k h a s  T o r a j a . 
Komunitas ini terdiri dari 4 
orang yang memproduksi 
tenun. Meski begitu, menurut 
mereka produksi ini masih 
belum dilirik oleh banyak orang

Kendala dalam Budaya

Kerajinan Ukiran

Menurut Misran, kendala yang 
dihadapi ialah kurangnya perhatian 
akan kerajinan khas Toraja yang kaya 
makna.

Seni Tari Sanda Oni

Menurut mereka, waktu tampil masih 
terbilang kurang karena mereka 
hanya tampil ketika terdapat acara 
pernikahan saja

Kerajinan Patung

Menurut Natalis Noy, kerajinan ini 
masih kurang diperhatikan karena 
mas ih  kurangnya pengenalan 
terhadap anak muda

Kerajinan Tenun

Produksi kerajinan Tenun menurut 
mereka masih belum maksimal 
karena kerajinan ini masih belum dilirik 
oleh banyak orang.

Main Goals

Dibutuhkan sebuah ruang yang dapat menjadi 
sarana peningkatan perekonomian di  t iap 
kebudayaan (produksi, promosi, belajar,pentas,dsb).
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3A Pariwisata

3A

Permasalahan

Kemudahan suatu daerah untuk diakses memakai 
transportasi apapun. 

Secara Fungsional

Secara Arsitektural

Ide Solusi

Rumusan Masalah

Aksesibilitas

Amenity

Atraksi

Segala macam sarana prasarana yang diperlukan  
oleh wisatawan dalam suatu kawasan wisata

Bisa dibilang sebagai sumber pariwisata karena hal 
ini yang menarik minat para wisatawan

Atraksi pada 
kawasan wisata

Menimbulkan interaksi 
langsung pengunjung 

terhadap kebudayaan 
Toraja

Kebudayaan 
Toraja

Pengunjung

Belum terdapat 
ruang kreatif 

sebagai atraksi 
dan untuk 

berinteraksi

Hanya sebatas 
visual

Kebutuhan

Sebuah ruang kreati f  yang dapat 
menampung segala bentuk/hasil dari 
kebudayaan Toraja kemudian dapat 
dipakai pengunjung

Identitas Toraja 
Masa lampau

Desain Modern 
Jaman sekarang

Gaya tradisional 
serta sistem 

pembangunan 
Toraja bertolak 

belakang dengan 
gaya modern

Bagaimana merancang Creative Space yang menjadi ruang atraksi 
serta sarana untuk berkreasi dari kebudayaan Toraja dengan 
pendekatan Arsitektur Regionalisme di kawasan wisata Londa?

Identitas Toraja 
Masa lampau

Desain Modern 
Jaman sekarang

Memasukkan Menyesuaikan

Desain Baru

Pendekatan Solusi
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Sasaran

Pekerja 
Kesenian

Pengunjung Pelajar Sekolah
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